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Abstract 
History education plays an important role in shaping national identity, historical awareness, 
and national character of students. One approach that can strengthen history education is 
the instillation of the Spirit and Values of 45 (JSN 45) in history learning in high school. 
This study aims to analyze the concept, urgency, and implementation strategy of JSN 45 
in strengthening local history learning for students. The approach used in this study is a 
literature study, by reviewing various academic sources, such as journals, books, and 
educational policy documents that are relevant to the Instillation of JSN 45 in local history 
learning. The analysis was carried out using the content analysis method to explore various 
concepts and practices that have been applied in history education based on national 
values. The results of the study show that the integration of JSN 45 in local history learning 
strengthens national identity, prevents social conflict, and instills the values of unity and 
patriotism. Effective strategies include the use of digital media, project-based learning, and 
inquiry methods. However, the challenges faced include the lack of integration of local 
history in the curriculum, limited learning resources, and teacher readiness. Therefore, 
collaboration between the government, educators, and the academic community is needed 
to develop an inclusive and multicultural history curriculum. 

 
PENDAHULUAN 

Nasionalisme memainkan peran penting dalam pembentukan karakter bangsa yang kokoh, 
dan di Indonesia, penanaman nilai-nilai ini harus dimulai sejak dini melalui pendidikan. Menurut 
Fauziah et al. (2019), pendidikan karakter di Indonesia berfokus pada pengembangan siswa yang 
tidak hanya terampil dan berpengetahuan, tetapi juga memiliki identitas nasional yang kuat. Imron et 
al. (2022) menambahkan bahwa pendidikan karakter sangat penting untuk menanamkan nilai-nilai 
seperti disiplin, tanggung jawab, dan rasa memiliki, yang menyatukan generasi muda dalam identitas 
nasional. Pradana et al. (2021) menekankan bahwa melalui pendidikan karakter, siswa diharapkan 
dapat berpartisipasi aktif dalam proses demokrasi dan menginternalisasi nilai-nilai yang 
mencerminkan identitas bangsa. Aryadiningrat et al. (2023) juga menyoroti bahwa penguatan 
nasionalisme melalui pendidikan karakter dapat memperkuat rasa cinta tanah air di kalangan 
generasi muda. 

Pembelajaran sejarah merupakan salah satu wadah strategis untuk menanamkan nilai-nilai 
kebangsaan. Tidak hanya mengajarkan masa lalu, sejarah berfungsi untuk memperkuat kesadaran 
kolektif dan identitas nasional siswa. Melalui sejarah, siswa dapat mengenal perjuangan bangsa, 
menghargai jasa pahlawan, serta memahami pentingnya menjaga persatuan. Afrina et al. (2021) 
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menekankan bahwa pendidikan sejarah memperdalam pemahaman siswa tentang perkembangan 
masyarakat dan kewarganegaraan, yang pada gilirannya menumbuhkan nasionalisme. Salah satu 
cara efektif untuk memperkuat nasionalisme adalah dengan menanamkan Jiwa Semangat dan Nilai-
Nilai 45 (JSN 45) dalam pembelajaran sejarah di sekolah. 

Jiwa Semangat Nilai-Nilai 45 mencakup berbagai nilai yang terkandung dalam Pancasila, 
antara lain: ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa, semangat kemerdekaan, patriotisme, 
nasionalisme, harga diri sebagai bangsa merdeka, keberanian untuk tidak mundur, persatuan dan 
kesatuan, idealisme perjuangan yang tinggi, sikap bekerja tanpa pamrih, serta kebersamaan dan 
solidaritas (Ainun Najid & Nanik Setyowati, 2021). Wahyuni et al. (2024) dan Miskawi (2021) 
menjelaskan bahwa nilai-nilai tersebut muncul dari perjalanan panjang perjuangan bangsa Indonesia 
dalam merebut dan mempertahankan kemerdekaan. Kebutuhan akan pendidikan karakter semakin 
diperkuat di era globalisasi saat ini, di mana masuknya berbagai pengaruh luar dapat mengancam 
keutuhan identitas lokal. Handayani et al. (2023) menekankan bahwa membangun karakter bangsa 
yang kuat melalui pendidikan sangat penting untuk mempertahankan ketahanan nasional terhadap 
tekanan eksternal. 

Oleh karena itu, penanaman Jiwa Semangat Nilai-Nilai 45 (JSN 45) melalui pembelajaran 
sejarah lokal di sekolah menjadi sangat relevan sebagai upaya untuk menguatkan nasionalisme di 
kalangan generasi muda. Hal ini menjadi harapan untuk kelangsungan bangsa Indonesia. 
Berdasarkan latar belakang ini, kajian ini ditekankan pada dua hal utama: pertama, bagaimana 
konsep dan urgensi penanaman Jiwa Semangat dan Nilai-Nilai 45 (JSN 45) dalam pembelajaran 
sejarah lokal di sekolah, dan kedua, bagaimana peran serta strategi implementasi integrasi JSN 45 
dalam pembelajaran sejarah lokal di sekolah. 
 
METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan studi literatur (library research) sebagaimana 
dijelaskan oleh Creswell (2018), yang menekankan pentingnya analisis dokumen dalam penelitian 
kualitatif. Studi ini bertujuan untuk menganalisis konsep, urgensi, serta strategi implementasi Jiwa 
semangat dan Nilai-nilai 45  (JSN 45) dalam penguatan pembelajaran sejarah lokal di sekolah, 
dengan menelaah berbagai sumber akademik seperti jurnal, buku, kebijakan pendidikan, serta 
penelitian terdahulu yang relevan. Pengumpulan data dilakukan melalui analisis dokumen, yang 
mencakup kajian terhadap kurikulum sejarah, buku teks, artikel akademik, dan kebijakan pendidikan 
terkait integrasi JSN 45 dalam pembelajaran sejarah lokal. Teknik content analysis digunakan untuk 
mengidentifikasi pola, tema, serta hubungan antar-konsep dalam literatur yang dianalisis. 

 Proses analisis data mengikuti langkah-langkah sistematis sebagaimana diuraikan oleh 
Creswell (2018), yaitu reduksi data, penyajian data, dan interpretasi temuan. Validitas data dijaga 
melalui triangulasi sumber, dengan membandingkan berbagai literatur yang membahas topik serupa 
guna memastikan keandalan temuan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman 
konseptual serta rekomendasi strategis bagi pengembangan kurikulum sejarah yang lebih 
kontekstual dan berbasis nilai kebangsaan. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Konsep dan Urgensi Penanaman JSN 45 Dalam Pembelajaran Sejarah Lokal Di Sekolah 

Jiwa Semangat Nilai-Nilai 45 (JSN 45) adalah konsep dasar dalam pendidikan sejarah yang 
bertujuan memperkuat identitas nasional dan menanamkan nilai kebangsaan pada siswa. Integrasi 
sejarah lokal dalam kurikulum sangat penting untuk membangun rasa memiliki dan patriotisme, serta 
membantu siswa memahami keberagaman budaya dan warisan sejarah bangsa (Priyatna et al., 
2019). Sejarah lokal menghubungkan siswa dengan lingkungan mereka, memungkinkan mereka 
mengaitkan peristiwa sejarah dengan kehidupan sehari-hari, sehingga memperkuat hubungan 
antara individu dan identitas nasional (Umasih et al., 2019). Oleh karena itu, penerapan JSN 45 
membutuhkan metode pengajaran inovatif dan media yang sesuai (Saripudin et al., 2021). 
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Urgensi integrasi JSN 45 sangat penting dalam membentuk identitas nasional yang kohesif. 
Sejarah lokal menghubungkan pengalaman pribadi siswa dengan konteks sejarah yang lebih luas, 
memperdalam pemahaman tentang identitas nasional (Fikri et al., 2023). Selain itu, sejarah lokal 
meningkatkan kesadaran multikultural dan membantu siswa menghargai keberagaman budaya 
bangsa mereka (Umasih et al., 2019). Hal ini menunjukkan bahwa sejarah lokal tidak hanya 
mendidik, tetapi juga membangun toleransi dan apresiasi terhadap keberagaman budaya. 

Integrasi JSN 45 dalam pembelajaran sejarah lokal sejalan dengan standar pendidikan 
nasional dan kurikulum yang berlaku. Gunawan (2017) menekankan pentingnya manajemen 
pembelajaran yang menyelaraskan struktur sekolah dengan tujuan pendidikan nasional. Kurikulum 
2013 yang fokus pada pendidikan karakter dan kearifan lokal menjadi dasar bagi integrasi JSN 45 
dalam pembelajaran sejarah lokal (Saripudin et al., 2021). Hal ini memungkinkan siswa memahami 
konteks lokal sekaligus pentingnya sejarah lokal dalam narasi nasional yang lebih luas. 

Pembelajaran sejarah lokal juga meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan analitis siswa 
melalui metode pengajaran beragam, seperti studi lapangan dan kunjungan museum, yang 
mendorong keterlibatan aktif siswa (Baco et al., 2018). Sejarah lokal membantu siswa 
menumbuhkan rasa memiliki dan tanggung jawab terhadap komunitas dan bangsa mereka (Nuhiyah 
et al., 2021). Dengan pendekatan ini, siswa tidak hanya memahami sejarah, tetapi juga mengaitkan 
pelajaran dengan kehidupan mereka secara nyata. 

Dengan demikian, penanaman JSN 45 dalam pembelajaran sejarah lokal di sekolah berperan 
penting dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap warisan budaya, menyelaraskan 
pendidikan dengan standar nasional, dan mengembangkan keterampilan berpikir kritis. Untuk 
meningkatkan efektivitas implementasi JSN 45, dibutuhkan strategi pembelajaran inovatif yang 
berbasis teknologi, guna membentuk generasi yang berkomitmen untuk berkontribusi positif bagi 
masa depan bangsa. 
 
2. Peran  dan Strategi Penaman JSN 45 dalam Pembelajaran Sejarah Lokal 

Pendidikan sejarah memiliki peran strategis dalam membangun kesadaran sejarah, 
identitas nasional, serta karakter kebangsaan. Dalam konteks Indonesia, pendidikan sejarah tidak 
hanya berfungsi sebagai sarana pengenalan terhadap peristiwa-peristiwa masa lalu, tetapi juga 
sebagai medium dalam menanamkan nilai-nilai kebangsaan yang selaras dengan kepribadian 
nasional.  
1. Peran Penaman JSN 45 dalam Pembelajaran Sejarah Lokal 
Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk memperkuat pendidikan sejarah adalah dengan 
mengintegrasikan Jiwa, Semangat, dan Nilai-nilai 45 (JSN 45) dalam pembelajaran sejarah, 
khususnya sejarah local, sebagai berikut:  
 
a. Sejarah sebagai Sarana Penguatan Identitas Nasional 

Identitas nasional merupakan konstruksi sosial yang terbentuk melalui berbagai aspek, 
termasuk sejarah, budaya, dan pendidikan. Dalam konteks pendidikan di Indonesia, pembelajaran 
sejarah memainkan peran sentral dalam membangun identitas kebangsaan peserta didik. 
Pemahaman terhadap peristiwa sejarah, baik yang berskala nasional maupun lokal, tidak hanya 
memperkaya wawasan peserta didik, tetapi juga menanamkan nilai-nilai nasionalisme dan 
kebangsaan yang relevan dengan kehidupan berbangsa dan bernegara. 

Penelitian telah menunjukkan bahwa integrasi nilai-nilai lokal dan pendidikan karakter dalam 
pembelajaran sejarah berkontribusi signifikan terhadap pemahaman identitas nasional. 
Sebagaimana dikemukakan oleh Awang et al. (2021), konsep Pedagogical Content Knowledge 
(PCK) yang menggabungkan unsur kearifan lokal dalam pembelajaran sejarah menjadi pendekatan 
strategis dalam membangun karakter kebangsaan peserta didik. Dengan menggunakan pendekatan 
ini, sejarah tidak hanya diajarkan sebagai mata pelajaran berbasis narasi faktual, tetapi juga sebagai 
sarana refleksi yang menghubungkan peserta didik dengan akar budaya mereka sendiri. 
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Jadi berdasarkan Gambaran dari perspektif pedagogis, pendekatan yang digunakan dalam 
pembelajaran sejarah sangat mempengaruhi efektivitas pembentukan identitas nasional. Konsep 
Pedagogical Content Knowledge (PCK) yang dikembangkan oleh Shulman (1986) menekankan 
bahwa guru tidak hanya perlu menguasai materi pelajaran tetapi juga bagaimana materi tersebut 
dapat diajarkan dengan cara yang efektif. 

Dalam konteks integrasi nilai-nilai lokal dalam pembelajaran sejarah, pendekatan PCK 
menuntut guru untuk mengadaptasi metode pengajaran agar lebih relevan dengan pengalaman 
peserta didik. Awang et al. (2021) menggarisbawahi bahwa penggunaan studi kasus sejarah lokal, 
pembelajaran berbasis proyek (Project-Based Learning), dan analisis sumber sejarah lokal dapat 
memperkuat pemahaman peserta didik terhadap identitas nasional. Contoh penerapan metode 
berbasis PCK dalam pembelajaran sejarah adalah: pertama, Studi Kasus Sejarah Lokal: 
Menggunakan peristiwa sejarah dari daerah setempat untuk mengajarkan konsep nasionalisme dan 
patriotism. Kedua; Analisis Sumber Sejarah Lokal: Menggunakan dokumen, foto, dan artefak dari 
daerah masing-masing sebagai bahan ajar. Ketiga; Proyek Rekonstruksi Sejarah: Meminta peserta 
didik membuat dokumentasi atau film pendek tentang sejarah lokal mereka. 
 
b. Sejarah sebagai Alat Pencegahan Konflik dan Promosi Perilaku Positif 

Indonesia sebagai negara multikultural menghadapi tantangan besar dalam menjaga harmoni 
sosial di tengah keberagaman suku, agama, dan budaya. Dalam konteks ini, pendidikan sejarah 
memainkan peran penting dalam membentuk kesadaran kolektif tentang pentingnya persatuan 
dalam keberagaman, sekaligus menjadi instrumen dalam mencegah konflik sosial dan 
mempromosikan perilaku positif di kalangan peserta didik. Sejarah telah menunjukkan bahwa konflik 
sosial sering kali berakar pada ketidaktahuan, stereotip negatif, dan kurangnya pemahaman 
terhadap sejarah bangsa. Oleh karena itu, pendidikan sejarah harus didesain tidak hanya sebagai 
mata pelajaran akademik, tetapi juga sebagai alat untuk membangun kesadaran nasional dan nilai-
nilai kebangsaan. 

Menurut Prastyaningrum dan Supardi (2020), pendidikan sejarah yang efektif mampu 
membantu mengurangi potensi konflik sosial dengan menanamkan pemahaman mendalam tentang 
bagaimana bangsa Indonesia dibangun atas dasar perjuangan dan persatuan. Ketika peserta didik 
memahami bahwa kemerdekaan dan keberlanjutan bangsa ini lahir dari semangat gotong royong 
dan kebersamaan, mereka akan lebih menghargai perbedaan serta mengembangkan sikap toleransi 
dalam kehidupan bermasyarakat. Dalam hal ini, sejarah berperan sebagai sarana edukasi untuk 
mengajarkan perspektif historis tentang keberagaman, persatuan, serta pentingnya dialog dalam 
menyelesaikan konflik. 

Pendidikan sejarah dapat digunakan sebagai instrumen pencegahan konflik sosial dengan 
beberapa strategi. Pertama, pengajaran sejarah harus menyoroti bagaimana bangsa Indonesia 
berhasil mempertahankan keutuhan nasional di tengah perbedaan. Saputra et al. (2018) 
menegaskan bahwa integrasi nilai-nilai lokal dalam pembelajaran sejarah membantu peserta didik 
memahami bahwa toleransi dan kerukunan adalah warisan historis yang perlu dilestarikan. Kedua, 
peserta didik perlu mempelajari sejarah konflik dan resolusi damai. Mempelajari konflik-konflik dalam 
sejarah Indonesia, seperti Peristiwa Sumpah Pemuda 1928, Konflik Ideologi di Era Demokrasi 
Liberal, atau Gerakan Separatis di Masa Orde Baru, dapat membantu mereka memahami dinamika 
sosial yang melatarbelakangi konflik. Dengan meninjau faktor penyebab konflik serta solusi yang 
pernah diterapkan, peserta didik dapat belajar dari kesalahan masa lalu dan memahami pentingnya 
dialog serta mediasi dalam menyelesaikan perbedaan pendapat. 

Selain itu, sejarah juga berfungsi sebagai alat untuk menanamkan nilai-nilai kebangsaan dan 
toleransi melalui pendekatan sejarah lokal. Fauziah et al. (2019) menekankan bahwa sejarah lokal 
yang menyoroti nilai-nilai gotong royong, musyawarah, dan kebersamaan dapat memperkuat sikap 
toleran di kalangan peserta didik. Sejarah lokal yang menunjukkan bagaimana komunitas-komunitas 
berbeda hidup berdampingan secara harmonis dapat menjadi model percontohan bagi kehidupan 
sosial masa kini. Dengan demikian, peserta didik tidak hanya memahami bahwa sejarah adalah 
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serangkaian peristiwa masa lalu, tetapi juga dapat menarik pelajaran dari pengalaman kolektif 
masyarakat dalam membangun kehidupan yang lebih harmonis. 

Selain berperan dalam pencegahan konflik, pendidikan sejarah juga dapat digunakan untuk 
mempromosikan perilaku positif, seperti empati, solidaritas sosial, dan rasa tanggung jawab 
terhadap bangsa. Mempelajari kisah-kisah pahlawan nasional yang berjuang tanpa memandang 
suku atau agama dapat menginspirasi peserta didik untuk meneladani semangat kebangsaan yang 
inklusif. Na’im (2017) menyoroti bahwa internalisasi nilai-nilai Pancasila dalam pembelajaran sejarah 
dapat membantu membentuk peserta didik yang memiliki semangat kebangsaan dan sikap toleran. 
Pendidikan sejarah juga dapat membangun kesadaran sosial dengan mengajarkan bahwa 
ketimpangan sosial dan ketidakadilan dapat menjadi pemicu konflik, sebagaimana terlihat dalam 
peristiwa-peristiwa seperti Reformasi 1998 dan Perjuangan Buruh di Era Kolonial. Dengan 
memahami akar penyebab konflik sosial, peserta didik dapat lebih kritis dalam melihat ketimpangan 
sosial yang ada saat ini dan lebih proaktif dalam mempromosikan keadilan sosial dan kesejahteraan 
bersama. 

Lebih lanjut, pendekatan multikultural dalam pembelajaran sejarah menjadi elemen penting 
dalam memastikan bahwa peserta didik memahami nilai-nilai keberagaman dan inklusivitas. Yudiana 
(2020) mengemukakan bahwa dengan mengajarkan sejarah dari perspektif multikultural, peserta 
didik dapat memahami bahwa keberagaman adalah aset bangsa yang harus dijaga. Melalui 
pendekatan ini, sejarah tidak hanya diajarkan dari satu perspektif dominan, tetapi juga mencakup 
kontribusi berbagai kelompok etnis dan agama dalam pembangunan bangsa. Dengan demikian, 
peserta didik akan lebih menghargai kontribusi berbagai kelompok dalam sejarah nasional dan 
menghindari prasangka serta stereotip negatif terhadap kelompok lain. 

Namun, meskipun pendidikan sejarah memiliki potensi besar dalam mencegah konflik sosial 
dan mempromosikan perilaku positif, ada beberapa tantangan dalam implementasinya. Salah 
satunya adalah kurikulum sejarah yang masih terlalu berorientasi pada hafalan fakta, tanpa 
memberikan ruang bagi refleksi kritis terhadap makna sejarah. Banyak sekolah masih mengajarkan 
sejarah sebagai rangkaian peristiwa tanpa mengaitkannya dengan konteks sosial dan nilai-nilai yang 
dapat diambil. Untuk mengatasi hal ini, diperlukan pendekatan Project-Based Learning (PBL) dan 
studi kasus sejarah lokal, yang memberikan pengalaman belajar yang lebih kontekstual dan aplikatif 
bagi peserta didik. 

Selain itu, kurangnya pelatihan guru dalam pendidikan multikultural juga menjadi kendala 
utama. Tidak semua guru memiliki pemahaman yang baik tentang bagaimana mengajarkan sejarah 
dari perspektif multikultural. Untuk mengatasi masalah ini, pelatihan bagi guru tentang metode 
Pedagogical Content Knowledge (PCK) berbasis keberagaman budaya dapat membantu mereka 
mengajarkan sejarah dengan pendekatan yang lebih inklusif. Selain itu, kurangnya sumber belajar 
sejarah yang menyoroti keberagaman juga menjadi tantangan. Banyak buku sejarah yang masih 
berfokus pada narasi dominan tertentu tanpa menggambarkan kontribusi semua kelompok etnis dan 
agama dalam sejarah Indonesia. Oleh karena itu, perlu adanya pengembangan buku ajar berbasis 
multikultural serta penggunaan media digital interaktif agar peserta didik mendapatkan perspektif 
sejarah yang lebih luas dan inklusif. 

Secara keseluruhan, pendidikan sejarah memiliki peran strategis dalam mencegah konflik 
sosial dan mempromosikan perilaku positif di kalangan peserta didik. Dengan memahami bagaimana 
bangsa Indonesia dibangun atas dasar perjuangan kolektif yang melibatkan berbagai kelompok, 
peserta didik dapat lebih menghargai perbedaan dan mengembangkan sikap toleransi serta 
kebersamaan. Sebagaimana dikemukakan oleh Prastyaningrum dan Supardi (2020), pendidikan 
sejarah yang efektif mampu mengurangi potensi konflik sosial dengan memperkuat kesadaran 
nasional dan nilai-nilai kebangsaan. Dengan menggunakan pendekatan sejarah lokal, studi kasus 
konflik masa lalu, serta metode pembelajaran berbasis multikultural, sejarah dapat menjadi alat yang 
ampuh dalam membentuk masyarakat yang lebih inklusif, toleran, dan damai. 

Untuk mewujudkan hal ini, diperlukan upaya kolaboratif antara pemerintah, pendidik, dan 
komunitas dalam mengembangkan kurikulum sejarah yang lebih kontekstual, pelatihan guru yang 
berorientasi pada pendidikan multikultural, serta sumber belajar yang lebih representatif terhadap 
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keberagaman bangsa. Dengan demikian, pendidikan sejarah tidak hanya akan menjadi mata 
pelajaran yang membahas masa lalu, tetapi juga menjadi instrumen yang mempersiapkan generasi 
muda untuk menghadapi tantangan sosial masa depan dengan sikap yang lebih inklusif dan 
humanis. 
 
c. Kearifan Lokal dalam Pendidikan Sejarah 

Pendidikan sejarah tidak hanya berfungsi untuk mengenalkan peserta didik pada peristiwa 
masa lalu, tetapi juga sebagai instrumen dalam membentuk karakter dan jati diri kebangsaan. Dalam 
konteks ini, kearifan lokal memiliki peran penting dalam memberikan perspektif yang lebih 
kontekstual dan relevan dalam pembelajaran sejarah. Hairida dan Setyaningrum (2020) menemukan 
bahwa penggunaan materi pembelajaran berbasis kearifan lokal secara efektif dapat memperkuat 
karakter peserta didik. Dengan mengintegrasikan nilai-nilai lokal seperti gotong royong, 
musyawarah, dan kebersamaan, peserta didik tidak hanya belajar tentang sejarah sebagai narasi, 
tetapi juga sebagai pedoman dalam kehidupan sosial mereka. Pendekatan ini sejalan dengan 
konsep "contextual learning", di mana peserta didik memahami sejarah melalui pengalaman dan 
lingkungan mereka sendiri. Dengan demikian, pembelajaran sejarah berbasis kearifan lokal dapat 
meningkatkan pemahaman peserta didik tentang identitas mereka, sekaligus membangun karakter 
yang selaras dengan nilai-nilai budaya masyarakat setempat. 

Kearifan lokal mencerminkan nilai-nilai budaya yang telah diwariskan dari generasi ke 
generasi dan menjadi bagian dari identitas suatu masyarakat. Integrasi kearifan lokal dalam 
pendidikan sejarah dapat memberikan beberapa manfaat utama bagi peserta didik, antara lain 
menginternalisasi nilai-nilai kebangsaan melalui sejarah lokal, menumbuhkan kesadaran identitas 
budaya dan lokalitas, serta memperkuat sikap gotong royong dan kebersamaan. Sejarah lokal sering 
kali mengandung nilai-nilai yang mencerminkan karakter nasionalisme dan patriotisme. Fauziah et 
al. (2019) menegaskan bahwa pendidikan karakter berbasis kearifan lokal dapat membantu peserta 
didik memahami bahwa nilai-nilai seperti gotong royong dan kerja sama telah menjadi bagian dari 
sejarah bangsa. Selain itu, peserta didik yang memahami sejarah dari perspektif lokal akan memiliki 
kesadaran identitas yang lebih kuat karena mereka merasa lebih dekat dengan nilai-nilai budaya di 
sekitarnya. Dengan memahami bagaimana nenek moyang mereka berkontribusi dalam sejarah 
nasional, peserta didik akan lebih menghargai warisan budaya dan nilai-nilai leluhur mereka. 

Untuk mengintegrasikan kearifan lokal dalam pembelajaran sejarah, diperlukan strategi 
pembelajaran yang inovatif dan berbasis pengalaman. Beberapa metode yang dapat digunakan 
antara lain studi kasus sejarah lokal, pembelajaran berbasis proyek (Project-Based Learning, PBL), 
analisis sumber sejarah lokal, dan penggunaan media digital serta teknologi dalam pembelajaran 
sejarah. Studi kasus sejarah lokal dapat digunakan oleh guru untuk menjelaskan konsep sejarah 
yang lebih luas dengan mengambil contoh peristiwa yang terjadi di daerah setempat. Pradana et al. 
(2021) menyarankan bahwa penggunaan sejarah lokal sebagai sumber belajar dapat meningkatkan 
minat dan pemahaman peserta didik terhadap sejarah nasional. Sementara itu, metode Project-
Based Learning (PBL) memungkinkan peserta didik melakukan proyek penelitian mengenai sejarah 
lokal dengan mewawancarai tokoh masyarakat atau mengunjungi situs sejarah di daerah mereka. 
Dengan cara ini, peserta didik tidak hanya memahami sejarah melalui buku teks tetapi juga melalui 
pengalaman langsung. 

Analisis sumber sejarah lokal juga menjadi metode yang efektif dalam pembelajaran sejarah 
berbasis kearifan lokal. Dengan menggunakan dokumen, prasasti, manuskrip, dan artefak sejarah 
dari daerah setempat sebagai bahan ajar, peserta didik dapat lebih memahami keberagaman 
perspektif dalam sejarah, serta pentingnya menjaga warisan budaya mereka. Selain itu, 
pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran sejarah, seperti peta sejarah interaktif, video 
dokumenter sejarah lokal, atau simulasi digital rekonstruksi peristiwa sejarah, dapat meningkatkan 
keterlibatan peserta didik dalam memahami sejarah mereka sendiri. Yudiana (2020) menekankan 
bahwa penggunaan teknologi dalam pembelajaran sejarah dapat meningkatkan minat peserta didik 
dan memberikan pengalaman belajar yang lebih dinamis. 
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Namun, terdapat beberapa tantangan dalam implementasi kearifan lokal dalam pendidikan 
sejarah, seperti kurangnya sumber belajar sejarah lokal, kesiapan guru dalam menggunakan 
pendekatan ini, dan keterbatasan dalam kurikulum sejarah nasional. Banyak sekolah masih 
bergantung pada buku teks sejarah nasional yang kurang memperhatikan konteks lokal, sehingga 
diperlukan kerja sama antara pemerintah, peneliti lokal, dan komunitas budaya untuk 
mengembangkan materi pembelajaran yang lebih berbasis sejarah lokal. Selain itu, tidak semua 
guru memiliki pemahaman mendalam tentang sejarah lokal dan bagaimana mengajarkannya secara 
efektif. Oleh karena itu, pelatihan dan lokakarya bagi guru tentang metode Pedagogical Content 
Knowledge (PCK) berbasis sejarah lokal dapat membantu meningkatkan kualitas pengajaran 
sejarah. Kurikulum sejarah di Indonesia yang masih lebih banyak berfokus pada sejarah nasional 
juga menjadi tantangan dalam mengintegrasikan sejarah lokal. Maka dari itu, diperlukan kebijakan 
pendidikan yang memberikan fleksibilitas bagi sekolah untuk mengembangkan muatan lokal dalam 
kurikulum sejarah, sehingga peserta didik dapat belajar tentang sejarah daerah mereka sendiri 
secara lebih mendalam. 

Secara keseluruhan, integrasi kearifan lokal dalam pembelajaran sejarah merupakan strategi 
yang efektif dalam membangun karakter peserta didik sekaligus memperkuat pemahaman mereka 
terhadap identitas kebangsaan. Hairida dan Setyaningrum (2020) menunjukkan bahwa materi 
pembelajaran berbasis kearifan lokal dapat membantu peserta didik memahami nilai-nilai budaya 
mereka sendiri, seperti gotong royong, musyawarah, dan kebersamaan, serta menginternalisasi 
nilai-nilai kebangsaan yang lebih luas. Dengan menggunakan metode pembelajaran yang inovatif, 
seperti studi kasus sejarah lokal, pembelajaran berbasis proyek, analisis sumber sejarah lokal, serta 
pemanfaatan teknologi digital, pendidikan sejarah dapat menjadi lebih relevan, kontekstual, dan 
aplikatif bagi peserta didik. 

Namun, agar strategi ini berhasil, dibutuhkan kolaborasi antara pemerintah, pendidik, 
komunitas akademik, dan masyarakat lokal untuk menciptakan sistem pembelajaran sejarah yang 
lebih inklusif dan berbasis kearifan lokal. Dengan pendekatan ini, pembelajaran sejarah tidak hanya 
akan menjadi alat untuk memahami masa lalu, tetapi juga akan menjadi sarana yang menanamkan 
nilai-nilai budaya dan kebangsaan, serta membentuk peserta didik yang lebih peduli terhadap 
sejarah dan identitas budaya mereka sendiri. 

JSN 45 merupakan kumpulan nilai-nilai luhur yang terkandung dalam perjuangan 
kemerdekaan Indonesia. Nilai-nilai ini, yang meliputi semangat persatuan, patriotisme, gotong 
royong, dan ketahanan nasional, dapat menjadi pedoman bagi peserta didik dalam memahami 
sejarah tidak hanya sebagai rekonstruksi peristiwa, tetapi juga sebagai refleksi nilai yang relevan 
dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. Integrasi JSN 45 dalam pembelajaran 
sejarah lokal menjadi strategi yang penting karena memungkinkan peserta didik untuk 
menghubungkan nilai-nilai perjuangan nasional dengan konteks sejarah di daerah mereka. Sejarah 
lokal, sebagai bagian integral dari sejarah nasional, memberikan ruang bagi peserta didik untuk 
memahami bagaimana perjuangan kemerdekaan dan nilai-nilai kebangsaan terimplementasi dalam 
komunitas mereka sendiri. Dengan demikian, pembelajaran sejarah tidak hanya menjadi sekadar 
hafalan peristiwa, tetapi juga menjadi pengalaman yang lebih bermakna, kontekstual, dan relevan 
dengan kehidupan mereka. 
 
2. Strategi integrasi JSN 45 dalam pembelajaran sejarah lokal.  

Pendekatan ini mencakup metode pembelajaran berbasis pengalaman, penggunaan sumber 
sejarah lokal, serta pemanfaatan teknologi digital sebagai media pembelajaran yang inovatif. Dengan 
mengadopsi strategi yang efektif, diharapkan pendidikan sejarah dapat menjadi lebih inspiratif dan 
kontributif dalam membentuk generasi muda yang memiliki kesadaran sejarah serta karakter 
kebangsaan yang kuat, sebagai berikut:  
a. Pemanfaatan Media Digital dan Teknologi Interaktif 

Salah satu strategi yang dapat diterapkan dalam integrasi JSN 45 adalah penggunaan media 
digital dan teknologi interaktif. Priyatna et al. (2019) menekankan bahwa penggunaan media 
pembelajaran digital yang mengintegrasikan sejarah lokal dapat meningkatkan keterlibatan siswa 

https://ejournal.unibabwi.ac.id/index.php/santhet
https://ejournal.unibabwi.ac.id/index.php/santhet
https://doi.org/10.36526/js.v3i2.695


Santhet: Jurnal Sejarah, Pendidikan Dan Humaniora 
Vol. 9, No.3                                               Juny  2025 
Available online at https://ejournal.unibabwi.ac.id/index.php/santhet                       DOI:10.36526/js.v3i2.5744 

 
 

1085 

 

Research Article                                                                                                                        e-ISSN: 2541-6130  p-ISSN: 2541-2523 
 

secara lebih efektif. Model pembelajaran berbasis teknologi mengacu pada teori kognitif yang 
menekankan pengalaman belajar kontekstual sebagai upaya memperkuat pemahaman siswa 
terhadap materi sejarah. Sejalan dengan itu, penggunaan gamifikasi dalam pembelajaran sejarah 
lokal sebagaimana dikemukakan oleh Shavab dan Sofiani (2023) terbukti mampu meningkatkan 
partisipasi aktif dan rasa ingin tahu siswa. Selain itu, penelitian oleh Nafi’Ah et al. (2023) menyoroti 
pentingnya penggunaan teknologi interaktif untuk menghadirkan sejarah lokal dalam format digital, 
yang memberikan pengalaman belajar lebih dinamis dan sesuai dengan karakteristik generasi muda. 
Dengan demikian, siswa tidak hanya menjadi penerima informasi secara pasif, tetapi juga berperan 
aktif dalam mengeksplorasi dan memahami sejarah mereka sendiri. 
 
b. Pembelajaran Berbasis Proyek (Project-Based Learning) 

Selain pendekatan digital, pembelajaran berbasis proyek juga dapat menjadi strategi efektif 
dalam mengajarkan sejarah lokal. Model ini memberikan kesempatan bagi siswa untuk 
mengeksplorasi lingkungan mereka secara langsung. Bashori (2023) menunjukkan bahwa 
pembuatan komik sejarah yang mengisahkan peristiwa lokal mampu meningkatkan keterlibatan 
siswa dalam memahami narasi sejarah. Selain itu, proyek seni, seperti pembuatan film dokumenter 
sejarah lokal dan penyelenggaraan festival sejarah, dapat memberikan pengalaman belajar yang 
lebih bermakna (Umasih et al., 2019). Melalui pendekatan ini, siswa tidak hanya memperoleh 
pengetahuan sejarah secara teoritis, tetapi juga merasakan pengalaman belajar yang lebih konkret 
dan kontekstual. 
 
c. Metode Pembelajaran Berbasis Inkuiri 

Metode pembelajaran berbasis inkuiri juga merupakan pendekatan yang dapat diterapkan 
dalam pembelajaran sejarah lokal. Metode ini memungkinkan siswa untuk secara aktif melakukan 
penelitian sejarah lokal melalui berbagai teknik investigasi, seperti wawancara, analisis dokumen 
sejarah, serta eksplorasi situs sejarah di daerah mereka. Crocco dan Marino (2017) menegaskan 
bahwa metode berbasis inkuiri dapat meningkatkan pemikiran kritis serta keterlibatan siswa dalam 
memahami sejarah secara lebih mendalam. Dengan menggali sumber sejarah secara langsung, 
siswa dapat mengembangkan koneksi personal terhadap peristiwa sejarah, yang memperkuat 
pemahaman mereka terhadap identitas nasional. 
Implementasi konsep JSN 45 dalam pembelajaran sejarah berbasis sejarah lokal memiliki dampak 
yang signifikan dalam membentuk karakter dan identitas siswa. Beberapa manfaat utama dari 
pendekatan ini antara lain: 

1. Meningkatkan Pemahaman terhadap Sejarah dan Identitas Nasional. Dengan belajar 
sejarah melalui konteks lokal, siswa dapat lebih memahami peran daerah mereka dalam 
sejarah nasional. Hal ini dapat meningkatkan apresiasi mereka terhadap sejarah serta 
memperkuat identitas kebangsaan mereka. 

2. Memotivasi Siswa Melalui Pendekatan yang Lebih Relevan. Sejarah lokal lebih dekat 
dengan pengalaman sehari-hari siswa, sehingga membuat materi pelajaran menjadi lebih 
menarik dan relevan. Hal ini dapat meningkatkan motivasi belajar serta keterlibatan siswa 
dalam proses pembelajaran. 

3. Mengembangkan Keterampilan Berpikir Kritis dan Analitis. Metode pembelajaran berbasis 
inkuiri dan proyek memungkinkan siswa untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis 
dan analitis. Mereka belajar bagaimana meneliti, mengevaluasi sumber sejarah, serta 
membangun argumen berbasis bukti. 

4. Meningkatkan Kesadaran Budaya dan Toleransi. Dengan memahami sejarah lokal yang 
beragam, siswa dapat mengembangkan sikap toleransi dan penghargaan terhadap 
perbedaan budaya yang ada di Indonesia. Hal ini sejalan dengan tujuan JSN 45 dalam 
membangun persatuan dalam keberagaman. 

5. Meningkatkan Keterampilan Kolaboratif dan Kreatif. Pendekatan pembelajaran berbasis 
proyek, seperti pembuatan komik sejarah atau film dokumenter, mendorong siswa untuk 
bekerja sama dalam tim serta mengekspresikan pemahaman mereka secara kreatif. 
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PENUTUP 

Penanaman Jiwa Semangat dan Nilai-Nilai 45 (JSN 45) dalam pembelajaran sejarah lokal di 
sekolah berperan penting dalam membentuk identitas nasional, kesadaran sejarah, dan karakter 
kebangsaan peserta didik. Sejarah lokal menghubungkan peserta didik dengan narasi sejarah 
nasional, memperlihatkan bahwa perjuangan bangsa melibatkan komunitas lokal. Penanaman JSN 
45 meningkatkan keterlibatan peserta didik, memperkuat rasa memiliki terhadap bangsa, dan 
kesadaran akan keberagaman budaya Indonesia. Selain itu, penerapan JSN 45 dapat mencegah 
dampak negatif globalisasi terhadap semangat nasionalisme generasi muda. 

Strategi implementasinya meliputi penggunaan media digital seperti peta interaktif dan video 
dokumenter, pembelajaran berbasis proyek seperti pembuatan film atau festival sejarah, serta 
metode inkuiri yang melibatkan penelitian sejarah lokal. Keberhasilan penanaman JSN 45 
bergantung pada dukungan kebijakan pendidikan, kesiapan guru, dan ketersediaan sumber belajar 
yang memadai. Kolaborasi antara pemerintah, pendidik, dan komunitas akademik sangat penting 
untuk mengembangkan kurikulum yang inklusif, multikultural, dan berbasis pendidikan karakter. 
Dengan pendekatan yang tepat, JSN 45 dalam sejarah lokal dapat memperkuat pemahaman sejarah 
dan nasionalisme generasi muda, serta membentuk karakter yang kuat dalam menghadapi 
tantangan masa depan. 
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